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ABSTRAK 
Matematika adalah salah satu pelajaran utama dalam kegiatan belajar di sekolah. Konsep mengenal 
lambang bilangan dan berhitung dasar merupakan materi yang penting dalam pelajaran matematika. 
Akan tetapi masih ada beberapa anak yang belum menguasai dengan baik konsep berhitung dasar. 
Pendampingan belajar matematika di luar waktu sekolah dapat menjadi pilihan anak-anak untuk 
menambah pemahaman konsep matematika. Rumah belajar desa dapat menjadi tempat berkumpul 
anak-anak sambil belajar bersama. Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diberikan 
pendampingan belajar matematika untuk anak-anak desa Mainan Kabupaten Banyuasin Sumatera 
Selatan. Peserta pendampingan yang hadir setiap minggu berjumlah 14-23 anak. Kegiatan 
pendampingan diberikan selama empat minggu. Bahan belajar pada kegiatan pendampingan 
menggunakan lembar kerja. Penilaian untuk anak-anak peserta diukur dari motivasi dan kemampuan 
menjawab soal dengan benar. Motivasi diukur dengan jumlah kehadiran peserta untuk masing-masing 
kelompok. Kemampuan menjawab soal dibagi dalam dua kategori yaitu menjawab soal dengan 
bantuan dan kategori tanpa bantuan. Dari pelaksanaan kegiatan dapat dilihat bahwa ada 
peningkatan jumlah kehadiran untuk setiap minggu nya dan dapat disimplukan bahwa ada 
peningkatan motivasi belajar anak. Jumlah anak yang menyelesaikan soal tanpa bantuan lebih banyak 
dibandingkan dengan bantuan. Hal ini berbeda pada saat penilaian awal dimana jumlah anak yang 
dibantu lebih banyak daripada tanpa bantuan. 
Kata Kunci : Rumah Belajar, Lembar Kerja, Pendampingan Belajar 
 

PENDAHULUAN  
Pembelajaran matematika adalah salah satu pelajaran yang sangat penting dalam 

aspek kehidupan. Akan tetapi tidak sedikit siswa mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran matematika terutama pelaksanaan pendidikan setelah masa pandemi. 
Terdapat beberapa perubahan pelaksanaan pendidikan di Sekolah Dasar (SD) setelah 
masa pandemi. Salah satunya adalah penerapan kurikulum Merdeka  Belajar. Pada 
kurikulum Merdeka Belajar,  pendidikan matematika dilaksanakan dua arah antara guru 
dan siswa. Peran siswa dalam pembelajaran matematika akan terlihat jika siswa 
memiliki minat belajar dan bekal materi yang cukup sebelum pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah.   

Sebagai salah satu bentuk dukungan terhadap program pemerintah terkait 
kurikulum Merdeka Belajar, dosen Jurusan Matematika bersama dengan mahasiswa 
mengadakan kegiatan pengabdian kepada maasyarakat. Kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat dilaksanakan di Desa Mainan Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera 
Selatan. Berdasarkan data kependudukan di Desa Mainan, hampir 12% penduduk 
merupakan anak usia SD. Terdapat dua SD Negeri di Desa Mainan yang menjadi fasilitas 
pendidikan formal. Fasilitas pendidikan nonformal yang terdapat di Desa Mainan adalah 
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fasilitas pendidikan yang berkaitan dengan keagamaan. Fasilitas pendidikan nonformal 
untuk pembelajaran matematika belum ada di Desa Mainan. Desa Mainan memiliki 
Karang Taruna yang cukup aktif berkegiatan dan sebagian besar anggota Karang Taruna 
merupakan mahasiswa. Selain itu, Desa Mainan memiliki perpustakaan desa yang 
belum dimanfaatkan secara maksimal oleh warga. Untuk menunjang pembelajaran 
matematika di sekolah dan memaksimalkan potensi desa, tim pengabdian Jurusan 
Matematika FMIPA Universitas Sriwijaya berinisiasi mendirikan rumah belajar desa 
dengan memanfaatkan perpustakaan desa, serta bersama mahasiswa Jurusan 
Matematika dan Karang Taruna Desa Mainan memberikan pendampingan belajar 
matematika.  

Variasi media dan metode pembelajaran matematika menjadi salah satu bagian 
penting untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Kemudahan dalam menyediakan 
bahan ajar juga menjadi pertimbangan dalam memilih media dan metode yang 
diajarkan. Pada kegiatan pengabdian di Desa Mainan, pendampingan belajar 
matematika diberikan dengan penggunaan alat bantu hitung jari tangan yang 
diperkenalkan oleh (Wijaya & Yadewani, 2022) dan (Amelina Putri et al., 2019). Bahan 
belajar yang berasal dari kertas, diantaranya adalah lembar kerja (worksheet) yang 
dikembangkan oleh (Ermi, 2018), (Hawatul Hamidah et al., 2021), (Iffah, 2021), 
(Fortuna et al., 2021), (Kurnia et al., 2021), (Falah & Naufal, 2020), (Hairani et al., 2022), 
(Pratama & Saregar, 2019), dan (Septian et al., 2019). Pengembangan lembar kerja telah 
banyak dilakukan, baik yang berbasis elektronik (Ananda & Soro, 2023), (Rumasoreng 
et al., 2023), (Pamungkas & Fitriyani, 2023) maupun non elektronik yang berbasis 
cerita bergambar (Nurhalizah et al., 2023). Meningkatkan motivasi belajar anak-anak 
Desa Mainan menjadi tujuan utama konsep pendampingan belajar melalui rumah 
belajar desa. Peningkatan motivasi belajar dapat mengakibatkan peningkatan 
kemampuan akademik siswa terutama konsep berhitung, dan mendukung proses 
penerapan kurikulum yang berlaku di sekolah.  
 
METODE KEGIATAN  

Pendampingan belajar matematika di Desa Mainan Kabupaten Banyuasin 
Provinsi Sumatera Selatan diberikan kepada anak-anak SD kelas 1,2,3 dan 4. 
Pendampingan belajar diberikan melalui rumah belajar yang berlokasi di kantor Desa 
Mainan. Metode penyelesaian masalah adalah pendampingan belajar matematika yang 
diberikan setiap hari Minggu.Tahapan pendampingan belajar diberikan sebagai berikut: 
1. Penilaian awal 

Penilaian awal dilakukan dengan cara memberikan soal terkait pengenalan angka, 
berhitung dasar dan geometri sederhana. Penilaian awal bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan anak-anak peserta pendampingan belajar. 

2. Pendampingan belajar matematika 
Pendampingan belajar matematika dilaksanakan dengan memberikan materi yang 
berkaitan dengan pengenalan angka, perhitungan dasar (penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian) serta pengenalan geometri sederhana. 

3. Penilaian akhir dan analisis hasil 
Penilaian akhir diberikan dengan menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 
pengenalan angka, berhitung sederhana dan geometri. Analisis akhir dilakukan 
untuk melihat hasil yang diperoleh selama kegiatan, serta kendala-kendala dan 
faktor pendukung yang tersedia. 
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Gambaran umum kegiatan diberikan pada Gambar 1 berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 
Gambaran Umum Kegiatan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pendampingan belajar dilaksanakan secara tatap muka setiap hari 
Minggu bertempat di rumah belajar Desa Mainan. Peserta dibagi dalam kelompok 
belajar kelas 1, kelas 2, kelas 3 dan kelas 4. Dikarenakan ada beberapa anak yang hadir 
adalah anak sekolah Taman Kanak-kanak maka ditambahkan satu kelompok lagi yaitu 
kelompok anak TK. Berikut diberikan uraian pelaksanaan kegiatan. 
1. Penilaian awal 

Penilaian awal diberikan pada pertemuan pertama. Penilaian awal dilakukan dengan 
memberikan soal. Terdapat 5 butir soal. Soal pertama berkaitan dengan pengenalan 
angka untuk kelompok TK, kelas 1 dan kelas 2. Nilai tempat untuk anak kelas 3 dan 4. 
Soal kedua dan Ketiga berkaitan dengan operasi hitung sederhana. Soal keempat 
berkaitan dengan bangun geometri, dan soal kelima adalah soal cerita yang berkaitan 
dengan operasi hitung. Berikut diberikan dokumentasi kegiatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2 

Kegiatan Penilaian Awal 

Penilaian Awal (Pre Test) 

Pendampingan Belajar 

Penilaian Akhir (Post Test) 

Mulai 
(Pembukaan) 

 

Selesai 
(Penutupan) 
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2. Pendampingan Belajar  

Materi belajar matematika dikelompokkan menjadi pengenalan angka, nilai tempat, 
perhitungan dasar dan bangun geometri. Materi disesuaikan dengan masing-masing 
tingkatan kelompok belajar. Media pembelajaran matematika menggunakan lembar 
kerja. Lembar kerja digunakan sebagai media pembelajaran dan sebagai instrument 
evaluasi hasil kegiatan. Sebagai tambahan juga diberikan tayangan video yang 
berkaitan dengan angka dan perhitungan dasar, serta penggunaan alat peraga kartu 
angka. Berikut diberikan salah satu lembar kerja untuk anak kelompok kelas 1.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3 

Contoh Lembar Kerja 

 
3. Penilaian Akhir dan Analisis 

Penilaian akhir dilaksanakan pada hari Minggu dengan mengerjakan empat soal yang 
terdiri dari soal lambang bilangan, nilai tempat, perhitungan dasar dan geometri. 
Berikut diberikan dokumentasi kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 4  
Kegiatan Penilaian Akhir 

 
Terdapat dua indikator penilaian dari kegiatan ini, yaitu kemampuan 

menyelesaikan soal tanpa bantuan dan menyelesaikan soal dengan bantuan. Penilaian 
dikelompokkan berdasarkan tingkatan sekolah yaitu kelompok SD kelas 1, 2, 3 dan 4. 
Untuk kelompok TK hasil penilaian akhir diselesaikan dengan bantuan. Penyelesaian 
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hasil penilaian diberikan pada Gambar 5.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5 

Hasil Penilaian Akhir 

 
Dari Gambar 5 dapat dilihat bahwa untuk setiap kelompok kelas, jumlah anak 

yang dapat menyelesaikan soal tanpa bantuan tim pengabdian lebih banyak 
dibandingkan dengan jumlah anak yang menyelesaikan soal dengan bantuan. Penilaian 
lainnya adalah tingkat motivasi untuk mengikuti Kembali kegiatan. Peningkatan 
motivasi belajar diukur dari jumlah kehadiran anak-anak di rumah belajar setiap 
minggu. Berikut diberikan gambaran tingkat kehadiran selama empat minggu. 
 

Tabel 1 
Kehadiran Peserta Pendampingan Belajar 

Kategori 
Minggu ke- 

I II III IV 
TK 1 1 1 1 

Kelas 1 4 4 5 7 
Kelas 2 3 3 4 5 
Kelas 3 2 2 2 2 
Kelas 4 4 4 7 8 

 

Jumlah kehadiran anak-anak untuk mengikuti kegiatan pendampingan belajar 
masih sangat sedikit dibandingkan jumlah anak usia sekolah dasar di Desa Mainan. 
Penyebarluasan informasi sudah dilakukan oleh perangkat desa dan staf kantor desa. 
Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa keinginan belajar masyarakat desa secara umum 
masih perlu ditingkatkan.  
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan penilaian awal dan penilaian akhir terdapat peningkatan 
kemampuan mengerjakan soal, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan lembar 
kerja dapat meningkatkan pemahaman matematika anak-anak peserta kegiatan. Secara 
umum, motivasi belajar anak-anak di Desa Mainan untuk belajar di luar waktu sekolah 
masih perlu ditingkatkan, akan tetapi motivasi anak yang mengikuti kegiatan untuk 
hadir kembali di Minggu berikutnya cukup baik. Hal ini terlihat dari jumlah kehadiran 
anak-anak setiap pertemuan.  
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